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ABSTRAK

Idham Khaliq : Perbedaan Kebugaran Jasmani Siswa Unggul Dengan Non
Unggul Kelas VII1 SMP Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir
Selatan

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SMP Negeri 2 Painan bahwa
adanya pengelompokkan siswa unggul dan siswa non unggul. Apakah maksud
dari pengelompokkan tersebut? Untuk itu dilakukan suatu peneitian yang
berbentuk penelitian komparatif. Melihat gejala tersebut maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada perbedaan kebugaran jasmani siswa
unggul dengan siswa non unggul kelas V111 di SMP Negeri 2 Painan.

Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 2 Painan pada bulan April dan
Mei 2014. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII yang berjumlah
127 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 57 orang yang masing-
masing diambil 19 orang dari siswa unggul dan 38 orang siswa non unggul.
Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling dimana semua populasi
dijadikan sampel yaitu seluruh siswa puteri. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dengan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI).Untuk melihat
perbedaan kebugaran jasmani data diambil dengan uji t.

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kebugaran jasmani siswa unggul
dengan non unggul SMP Negeri 2 Painan menggunakan uji perbedaan (uji-t),
didapat thitung (0,1) < twber (1,74) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi
kesimpulannya tidak terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa unggul
jika dibandingkan dengan siswa non unggul SMP Negeri 2 Painan.
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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas petunjuk dan hidayah-NYA
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah salah satu bidang yang memegang peran penting
untuk membangun manusia indonesia seutuhnya.Tujuan pendidikan itu sendiri
adalah mengembangkan sumber daya manusia sedini mungkin secara
terarah,menyeluruh dan optimal serta sehat jasmani dan rohani berlandaskan
pancasila.Dalam usaha mengembangankan dan pembangunan disegala bidang
melalui pendidikan pemerintah berupaya melalui penyelenggaraan mata
pelajaran yang dimuat dalam kurikulum nasional yang bertujuan untuk
membantu pembinaan dan perkembangan jasmani,mental serta emosional
yang serasi,selaras dan seimbang.Hal sesuai dengan pasal 3 undang-undang RI
NO.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yang menyatakan
bahwa:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif
,mandiri,dan menjadi warga Negara yang demokrasi dan bertanggung
jawab”.(Depdikbud.2003:5)
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan
pendidikan pada dasarnya adalah meningkatkan kualitas sumber daya

manusia, melalui peningkatan mutu pendidikan diupayakan tercapainya

pembentukan profil manusia yang siap secara intelektual,mental,fisik dan



rohani demi menghadapi masa depan yang semakin membutuhkan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Salah satu factor untuk meningkatkan pendidikan dan manusia yang
intelektual adalah kesegaran jasmani manusia itu sendiri.”’kesegaran jasmani
adalah aspek fisik dari kesegaran yang menyeluruh (total fitness) yang
memberikan kepada seseorang untuk menjalankan hidup yang produktif serta
dapat menyesuaikan diri pada tiap-tiap pembebanan fisik yang layak.

Berdasarkan kutipan yang dikemukakan,kesegaran jasmani yang baik
merupakan milik yang berharga bagi setiap manusia khususnya siswa sekolah
dalam menjalankan aktifitas kehidupan sehari-hari.Kesegaran jasmani sangat
dibutuhkan oleh siswa untuk memperoleh ketangkasan, kesangupan,
ketahanan, serta kemampuan belajar yang tinggi, seperti daya tahan yang baik
sangat dibutuhkan seorang siswa dalam melaksanakan aktifitas, karena daya
tahan merupakan salah satu unsur kesegaran jasmani yang akan membantu
seseorang siswa dalam melaksanakan pelajaran sehari-hari tanpa
menimbulkan kelelahan yang berarti.Semakin baik daya tahan seseorang maka
semakin mudah bagi seseorang untuk melakukan suatu kegiatannya baik di
sekolah maupun di lingkungannya.

Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sangat
membantu meningkatkan kesegaran jasmani di sekolah serta dapat membantu
siswa untuk menghilangkan rasa jenuh atau bosan dengan pelajaran teorinya,
sehingga siswa akan lebih segar dan siap untuk menerima pelajaran

selanjutnya. Dengan kesegaran jasmani yang tinggi, maka siswa tidak



akanmudah letih dan lelah dalam menghadapi aktivitas sehari-hari. Mata
pelajaran penjasorkes disekolah, merupakan salah satu sarana dan prasarana
bagi siswa dalam mengembangkan minatnya.

Melalui penjasorkes siswa akan mempunyai pengetahuan tentang
pentingnya kesegaran jasmani. Disamping itu, penjasorkes juga akan
mengembangkan kemampuan kondisi fisik siswa agar lebih baik, sehingga
siswa akan mempunyai daya tahan yang bagus .selain itu dengan penjasorkes
dapat melatih kecepatan dan kelincahan siswa dalam melakukan aktivitas
fisik. Penjasorkes sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk memperoleh
ketangkasan, kesangupan serta kemampuan belajar yang tinggi. Salah satu
jalan untuk memelihara atau meningkatkan kesegaran jasmani dengan
melakukan olahraga secara teratur dan aktivitas fisik sehari-hari yang
bermanfaat untuk kesehatan. Jadi, mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan perlu dilaksanakan di setiap sekolah sesuai dengan kurikulum,
pendidikan, untuk membina kesegaran jasmani, kesehatan dan rohani anak
didik.

Pembinaan kesegaran jasmani dan Kkesehatan disekolah, perlu
mempertimbangkan aspek kondisi sekolah,lingkungan geografis, dan status
ekonomi orang tua siswa.Ada sekolah yang dapat menyediakan sarana dan
prasarana pendukung yang memadai , tetapi ada juga sekolah yang tidak dapat
menyediakan sarana pendukung pendidikan kesegaran jasmani dan
kesehatan.selain itu kondisi geografis juga ikut mempengaruhi tingkat

kesegaran jasmani siswa.



Aktifitas siswa di SMP Negeri 2 Painan sangat mempengaruhi
terhadap kesegaran jasmani siswa itu. Peneliti hanya melihat tentang
perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa kelas V111 unggul dan kelas
VIII non unggul di SMP Negeri 2 Painan. Yang mana siswa didalamnya
memiliki kemampuan sedang. Walaupun kelas unggul memiliki prestasi lebih
dibidang akademik, belum tentu mereka memiliki kesegaran jasmani yang
lebih dibandingkan dengan kelas non unggul.

Namun kenyataan yang ditemukan di SMP Negeri 2 Painan dapat
dilihat siswa kelas VIII unggul lebih menyukai mata pelajaran teori di
sekolah dibandingkan mata pelajaran penjas orkes sedangkan kelas VIII non
unggul, mereka lebih tertarik pada mata pelajaran penjas orkes dibandingkan
mata pelajaran teori yang ada di sekolah.

Berdasarkan anggapan dan informasi diatas belumlah dapat ditentukan
secara pasti, siswa kelas mana yang lebih baik tingkat kesegaran jasmaninya.
Untuk perlu dilakukan penelitian tentang tingkat kesegaran jasmani siswa
kelas VIII unggul dan siswa kelas VIII non unggul di SMP Negeri 2 Painan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif Aktifitas siswa di
SMP Negeri 2 Painan sangat mempengaruhi terhadap kesegaran jasmani siswa
tersebut peneliti ini lebih difokuskan kepada kelas VII1. Peneliti hanya melihat
tentang perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa kelas VIII unggul
dan kelas VIII non unggul di SMP Negeri 2 Painan. Yang mana siswa

didalamnya memiliki kemampuan sedang. Walaupun kelas unggul memiliki



prestasi lebih dibidang akademik, belum tentu mereka memiliki kesegaran
jasmani yang lebih dibandingkan dengan kelas non unggul

Disini kita lihat dulu perbedaannya: Biasanya siswa unggul lebih
senang ikut les, sedangkan siswa non unggul lebih suka bermain-main.Siswa
unggul lebih menyukai mata pelajaran teori di sekolah dibandingkan mata
pelajaran penjas orkes sedangkan siswa non unggul, mereka lebih tertarik
pada mata pelajaran penjas orkes dibandingkan mata pelajaran teori yang ada
di sekolah.Prestasi yang dihasilkan oleh lokal unggul biasanya lebih
cenderung bersifat akademik,sedangkan lokal non unggul bersifat non
akademik,tak tertutup kemungkinan sebaliknya.Siswaunggul cenderung hobi
membaca atau bermalas-malasan dalam kamar untuk menambah
wawasannya,sedangkan siswa non unggul lebih suka bermain atau membantu
orang tuanya.hal ini biasanya yang bersifat banyak gerak,karena gerak bisa
menunjang kesegaran jasmani.Biasanya siswa unggul lebih mudah diatur dan
patuh terhadap guru,sedangan siswa non unggul susah diatur dan kebanyakan
suka membangkang.Dari segi ekonomi biasanya anak gizi siswa unggul lebih
diperhatikan,sedangkan siswa non unggul tidak mengiraukan akan hal itu.

Selanjutnya kita lihat persamaannya,dalam hal ini mereka Sama —
sama belajar penjas orkes,umurnya relatif sama,bersekolah disekolah yang
sama,menggunakan fasilitas sekolah yang sama,kehidupannya pun sama,dan
masih banyak yang lainnya

Berdasarkan anggapan dan informasi yang dikemukakan diatas

belumlah dapat ditentukan secara pasti, siswa kelas mana yang lebih baik



tingkat kesegaran jasmaninya. Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang
tingkat kesegaran jasmani siswa unggul dan siswa non unggul kelas VIII di
SMP Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan dampak positif tentang perbedaan tingkat kesegaran
jasmani antara kedua kelas tersebut.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Keadaan gizi siswa yang di konsumsi sehari-hari
2. Tingkat Kebugaranjasmani
3. Aktivitas siswa sehari - hari
4. Metode pembelajaran
5. Sarana dan prasarana
. Pembatasan Masalah

Penelitian ini tidak bermaksud meneliti masing-masing faktor yang
diidentifikasi diatas peneliti ini hanya melihat perbedaan tingkat kebugaran
jasmani siswa kelas unggul dan siswa non unggul di kelas VIII SMP Negeri 2
Painan kabupaten pesisir selatan.
. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah
dijelaskan maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Apakah terdapat perbedaan kebugaran jasmani siswa unggul dan siswa non

unggul kelas VIII di SMP Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan?”



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa kelasVIIl unggul di SMP
Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan

2. Mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII non unggul di
SMP Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Mengetahui apakah ada perbedaan kebugaran jasmani siswa unggul dan
siswa non unggul kelas VIII di SMP Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir
Selatan

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana pendidikan olahraga di
Fakultas llmu keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Bahan referensi bagi perpustakaan serta menambah bahan bacaan dan
wawasan mahasiswa FIK UNP yang akan menjadi guru pendidikan
jasmani.

3. Bahan pertimbangan bagi SMP Negeri 2 Painan dalam upaya peningkatan
kesegaran jasmani siswanya.

4. Bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti secara

mendalam.



BAB V
Kesimpulan dan Saran

. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di atas maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
tidak terdapat perbedaan antar siswa unggul dengan siswa non unggul SMP
Negeri 2 Painan dimana thiting (0,1) < twper (1,674).Hal itu dikarenakan
tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 2 Painan merata dan

tidak perbedaan yang signifikan.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan:

Kepada guru penjasorkes SMP Negeri 2 Painan untuk lebih meningkatkan

kesegaran jasmani siswa

Untuk siswa baik kelas unggul maupun non unggul untuk menjaga dan
meningkatkan kesegaran jasmani dengan berolahraga yang teratur dan

kecakupan gizi yang cukup

Kepada kepala sekolah lebih melengkapi sarana dan prasarana penjasorkes

di sekolah

. Peneliti berikutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan yang lebih

khusus lagi agar dapat meningkatkan kesegaran jasmani siswa.

33
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